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RINGKASAN 

 Diaper dermatitis (ruam popok) adalah iritasi atau peradangan kulit bayi 

yang terjadi pada daerah yang tertutup popok yang disebabkan oleh gesekan 

popok yang bersifat disposable (diapers), paparan urin dan feses ditandai dengan 

kemerahan dan rasa gatal. Di Indonesia bayi laki-laki dan perempuan yang 

berumur kurang dari tiga tahun, mengalami ruam popok sekitar 7-35% (Aisyah, 

2018). Di PMB Karmila Astuti, S.ST terdapat 5 bayi yang menderita diaper rush 

dari 95 bayi yang dibawa orang tuanya untuk diperiksa 

 Tujuan dilaksanakannya asuhan kebidanan terhadap By.A adalah 

untuk melakukan penatalaksanaan terhadap bayi yang mengalami ruam popok 

menggunakan minyak zaitun. Minyak zaitun mengandung banyak senyawa 

aktif terutama fenol dan vitamin E yang sangat bermanfaat untuk kulit, yaitu 

memperbaiki sel-sel kulit yang rusak, sebagai antioksidan, mengurangi bekas 

kemerahan, dan melindungi kulit dari iritasi. 

 Metode yang digunakan adalah asuhan kebidanan pada bayi dan balita 

dengan pendekatan manajemen varney dan dilakukan pendokumentasian dengan 

SOAP yaitu dilakukan pada tanggal 27 Februari hingga 02 Maret. Pengolesan 

minyak zaitun dilakukan 3 hari berturut-turut yang dioleskan 2 kali sehari pagi 

dan sore secara tipis. 

 Hasil dari asuhan yang diberikan kepada By.A adalah terjadi 

penurunan derajat ruam popok dari derajat sedang ke ringan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa minyak zaitun efektif dalam mengatasi ruam popok. Oleh 

karena itu, penulis menyarankan kepada tenaga kesehatan bahwa minyak 

zaitun dapat digunakan sebagai salah satu pilihan terapi yang tepat untuk 

mengatasi kejadian ruam popok pada bayi. 
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ABSTRACT 

 Diaper dermatitis (diaper rash) is irritation or inflammation of the 

baby's skin that occurs in the area covered by diapers caused by friction of 

disposable diapers (diapers), exposure to urine and feces characterized by 

redness and itching. In Indonesia, baby boys and girls aged less than three years 

experience diaper rash around 7-35% (Aisyah, 2018). At PMB Karmila Astuti, 

S.ST, there are 5 babies who suffer from diaper rush out of 95 babies brought by 

their parents for examination. 

 The purpose of implementing midwifery care for By.A is to treat babies 

with diaper rash using olive oil. Olive oil contains many active compounds, 

especially phenol and vitamin E which are very beneficial for the skin, namely 

repairing damaged skin cells, as an antioxidant, reducing redness, and protecting 

the skin from irritation. 

 The method used is midwifery care for infants and toddlers with a 

varney management approach and documentation using SOAP is carried out on 

27 February to 02 March. Applying olive oil for 3 days in a row is applied 2 times 

a day in the morning and evening thinly. 

 The result of the care given to By.A was a decrease in the degree of 

diaper rash from moderate to mild. So it can be concluded that olive oil is 

effective in treating diaper rash. Therefore, the authors suggest to health workers 

that olive oil can be used as an appropriate therapeutic option to treat the 

incidence of diaper rash in infants. 
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